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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Lat ar Bel akang Penelitian 

Pe mberitaan kasus kekerasan seksual terhadap pere mpuan mer upakan 

sebuah hal yang menarik bagi medi a. Al asannya ialah karena berita-berita 

tersebut mengandung salah sat u unsur yang dapat menai kkan tiras berita sert a 

mi nat baca. Bahkan, tidak bisa di pungkiri bahwa pada akhirnya banyak medi a 

yang berorient asi pada hal-hal berbau bisnis dan j uga komersial. 

Per masal ahannya di si ni bukan mengenai kat a ‘ko mersi al’ mel ai nkan t erlet ak 

kepada penge masan, serta kualitas berita yang disuguhkan kepada khal ayak. 

Ori ent asi bisnis me manglah terkadang sangat menggi urkan bagi ha mpir selur uh 

manusi a yang menyukainya. Na mun, pada kenyataanya banyak hal yang ti dak 

sesuai dengan apa yang terjadi di masyarakat atau terkesan dilebi h-l ebi hkan 

dengan alasan agar lebi h mengunt ungkan.  

Pe mberitaan mengenai kasus-kasus kekerasan seksual terhadap pere mpuan 

terkhusus bagai mana ‘pere mpuan’ di posisi kan. Banyak kasus pe mberitaan 

mengenai kekerasan seksual terhadap pere mpuan pada medi a online 

Pi kiranRakyat. com yang notabennya ‘pere mpuan’ sudah menj adi kor ban dan 

setelah di beritakan mal ah menj adi korban unt uk kedua kali nya. Tat anan di ksi 

yang di gunakan dal a m pe mberitaan pada Pi kiranRakyat. com  ada beberapa 

yang terkesan mel ebi h-lebi hkan sehi ngga ti dak sesuai dengan peristi wa 

sebenarnya. Sehi ngga hal itu di na makan obj ektivitas medi a. Per masal ahan 
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mengenai kekerasan seksual sangatlah penti ng dan sensiti ve, dari tatanan kat a 

tersebut kita dapat memaha mi bagai mana objek dan subj ek di ga mbarkan, 

at aupun bagai mana penul is menafsirkan berita tersebut kepada khalayak.  

Ter bukti dari hasil observasi penulis pada medi a online Pi kiran- Rakyat. com 

Edi si Dese mber 2021 sebanyak 66 berita mengenai kekerasan seksual 

di publi kasi kan dan 54 berita diant aranya me mbahas sat u isu yakni ‘ Ustadz 

Herry Wi rawan yang Mengha mili Lebi h dari 12 Santri wati nya’. Artinya sekit ar 

82 % medi a onli ne Pi kiran- Rakyat. com mengol ah berita i ni dari berbagai sudut 

pandang yang tent unya dal a m penge masan berita yang berbeda-beda. Adapun 

penulis mene mukan beberapa teks atau kali mat yang terkesan merendahkan, 

obj ekti vitas medi a, bahkan menj adi kan pere mpuan menj adi korban unt uk kedua 

kali nya.  

Posisi pe mberitaan se maca m it u, tidak hanya berurusan dengan teknik 

Jurnalisti k saja, tetapi j uga sudah masuk ke dal am sebuah rangkai an politi k 

pe mberitaan. Ol eh karena it u, posisi se maca m itu me mili ki hubungan erat 

dengan i deol ogi. Ji ka dikaji ulang ke mbali mengenai perat uran mengenai  hak 

kor ban kekerasan seksual tercant um j elas pada UU No. 12 tahun 2022 mengenai 

hak penanganan, perli ndungan, dan pe muli han hak korban. Bahkan, unt uk para 

medi a atau Jurnalist juga sudah sangat jelas peraturan mengenai pe mberitaan 

tercant um dala m kode etik j urnalisti k.  

Al asan penulis menga mbil judul :“Pe mberit aan Kasus Kekerasan Seksual 

Medi a Dari ng ( Onli ne) : Analisis Wacana Kritis Pe mberit aan Kej ahat an 

Seksual Kasus Ust adz Herry Wi rawan pada Pi kiran- Rakyat. com Edi si 
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Dese mber 2021” karena penulis i ngi n meneliti pengar uh medi a dala m 

pe mbent ukan opi ni public,  serta penulis i ngi n meneliti bagai mana kau m 

‘pere mpuan’ di posisi kan dal a m pe mberitaan,  mel al ui di ksi-di ksi yang 

me mengaruhi sudut pandang khal ayak terhadap hal-hal yang sebenarnya 

menj adi kunci pusat pe mbent ukan respon dari komuni kat or kepada komunikan.  

Al asan penulis me mili h medi a Pi kiranRakyat. com,  karena medi a tersebut 

mer upakan sal ah sat u medi a massa onli ne lokal yang di mi nati terut a ma di Ja wa 

Barat, dengan rata-rata pengunj ung sej uml ah 106, 3 juta per bul an (Si mil ar Web, 

Okt ober 2022). Dal a m penelitian i ni, peneliti menggunakan met ode anal asis 

wacana kritis teori Sara Mills karena teori ini dirasa pali ng tepat dala m 

mengungkap posisi ‘perempuan’ di posisi kan dal am t eks sesuai dengan konsep 

yang di ke mukakan ol ehnya mengenai teori wacana fe mi nis.  

B.  Fokus Peneliti an  

Fokus penelitian i ni yakni menganalisis bagai mana medi a onli ne Pi kiran-

Rakyat. com mena mpil kan pe mberitaan soal isu pe mberitaan kej ahat an seksual 

pada kasus kekerasan seksual Ustadz Herry Wi rawan yang mengha mili lebi h 

dari 12 santri wati nya. Sel anj ut nya agar penelitian i ni lebi h terarah, maka 

disusun dal a m bent uk atau dapat diturunkan dal a m pertanyaan yakni :  

1.  Bagai mana  objek dan subjek di posisi kan dala m t eks pe mberitaan 

kej ahat an seksual pada kasus Ustadz Herry Wi rawan yang Mengha mili 

12 Santri wati nya pada Medi a Onli ne Pi kiran- Rakyat. com 

2.  Bagai mana posisi penulis sebagai penafsir serta pembaca yang ditafsirkan 

dal a m pe mberitaan pe mberitaan kej ahat an seksual pada kasus Ust adz 
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Herry Wi rawan yang Mengha mili 12 Santri watinya pada Medi a Onli ne 

Pi kiran- Rakyat. com? 

C.  Tuj uan Peneliti an 

Tuj uan dari penelitian kali ini adal ah unt uk menget ahui jawaban dari 

rumusan masal ah di atas yang tent unya masal ah-masal ah di sekitar yang seri ng 

muncul terkait dengan pere mpuan. Si ngkat nya ialah unt uk menget ahui siapa 

dan bagai mana posisi objek-subj ek di posisi kan, serta bagai mana ket erli batan 

pe mbaca dal a m berita tersebut.  

Ber dasarkan rumusan masal ah yang telah ditent ukan, maka peneliti 

bert uj uan unt uk menget ahui : 

1.  Posisi subjek-obj ek dal am Pe mberitaan Ust adz Herry Wi rawan Pi kiran 

Rakyat Edisi Dese mber 2021.  

2.  Posisi pe mbaca dal a m Pe mberitaan Ust adz Herry Wi rawan Pi kiran 

Rakyat Edisi Dese mber 2021.  

D.  Kegunaan Peneliti an 

 Kegunaan Akade mi s 

Penelitian i ni di harapkan dapat menge mbangkan wa wasan para cal on 

Jurnalis terkait dengan pemaha man Analisis Wacana Kritis di medi a onli ne 

sehi ngga menget ahui cara yang bai k unt uk menulis berita terut a ma di ksi 

at au teks yang di gunakan dal a m pe mberitaan.  
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 Kegunaan Praktis 

  Penelitian i ni juga di harapkan bisa menj adi bahan eval uasian bagi 

Jurnalis dal a m hal kej urnalisti kan. Srlai n it u menj adi pedoman at au acuan 

agar masyarakat bisa lebih kritis dala m menyi kapi suat u berita khususnya 

mengenai pe mberitaan kekerasan seksual terhadap pere mpuan.  

E.  Hasil Peneliti an Rel evan  

Tabel I.I 

Hasil Penelitian yang relevan 

No

. 

Judul  

Peneliti an 

Karya Hasil 

Peneliti an 

Persa maan Perbedaan 

 Analisis 

Wacana Sara 

Mi ll s Tent ang 

Ke kerasan 

Pere mpuan 

dal a m 

Ru mah 

Tangga St udi 

Terhadap 

Pe mberitaan 

Me di a 

Ku mparan 

Siti]] Siti Nur Alfia 

Abdullah, 

Uni versitas 

Isla m Negeri 

Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

(2019).  

Hasil 

penelitian 

menunj ukan, 

penulis 

mena mpil kan 

pere mpuan 

sebagai obj ek 

dan subj ek 

pe mberitaan, 

karena 

pere mpuan 

dal a m posisi 

teks di at as 

dapat 

mena mpil kan 

at au 

menceritakan 

apa yang 

meni mpa 

diri nya. 

Sedangkan 

obj ek disi ni, 

pere mpuan 

mendapat kan 

perilaku ti dak 

Persa maann

ya 

menggunak

an 

pendekat an 

deskri ptif 

kualitatif 

dan model 

pendekat an

nya sa ma 

menggunak

an analisis 

wacana 

kritis Sara 

Mi lls. 

Pada penelitian 

terdahul u ialah 

terletak di obj ek 

dan subj eknya 

di mana obj ek 

pada penelitian 

terdahul u ialah 

Berita Kekerasan 

Ru mah Tangga 

sedangkan obj ek 

penelitian i ni 

adal ah berita-

berita kekerasan 

seksual. Subj ek di 

penelitian 

terdahul u adal ah 

Me di a 

Ku mparan. com,  

sedangkan di 

penelitian i ni 

adal ah Pi kiran-

Rakyat. com.  Pada 

penelitian 

terdahul u ti dak 

terdapat 
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senonoh at au 

kasar dari 

sang sua mi, 

bai k it u dal a m 

bent uk 

pukul an, adu 

mul ut, hi ngga 

tusukan pisau 

berul ang kali 

yang 

meni mpa 

pere mpuan.  

paradi gma 

sedangkan pada 

penelitian i ni 

terdapat 

paradi gma 

konstrukti vis me 

unt uk mel andasi 

penelitian i ni. 

 

 Analisa 

Wacana Sara 

Mi ll s Tent ang 

Kas us 

Ke kerasan 

Seksual 

Terhadap 

Pere mpuan : 

St udi Kas us 

Pe mberitaan 

Me di a 

Tri bunne ws. c

o m dan 

Ti rt o.i d 

karya Wahyu 

Wi dyani ngr

u m dan 

Umai mah 

Wa hi d.  

Hasil 

penelitian 

terdahul u 

menunj ukan 

bahwa 

Tri bunne ws. c

o m bel um 

menj adi kan 

pere mpuan 

sebagai 

pri oritas 

dal a m t eks 

berita. Penulis 

berita 

Tri bunne ws. c

o m 

me mposisi kan 

pere mpuan 

dal a m t eks 

berita sebagai 

obyek. 

Pere mpuan 

bel um dapat 

menghadirkan 

diri nya sendiri 

at au 

menceritakan 

peristi wa 

yang terjadi 

terhadapnya 

sehi ngga 

kebenaran 

yang disaji kan 

medi a ti dak 

di ceritakan 

dari sisi 

pere mpuan it u 

Persa maany

a ialah 

menggunak

an met ode 

deskri ptif 

kualitatif, 

menggunak

an 

pendekat an 

met ode 

analisis 

wacana 

kritis Sara 

Mi lls, 

met ode 

pengu mpul a

n dat a sa ma 

yakni 

met ode 

observasi 

dan 

doku men. 

Su mber dat a 

yang sa ma 

yakni 

sumber dat a 

pri mer 

yakni 

pe mberitaan 

dan sumber 

dat a 

sekunder 

berupa 

buku, jurnal, 

at au 

doku ment as

i lainnya. 

Na mun, 

perbedaan dari 

penelitian 

terdahul u dan saat 

ini ialah pada 

subj eknya yakni 

terdiri dua medi a 

yang sali ng 

di bandi ngkan 

yait u Tirt o.i d dan 

Tri bunne ws. com, 

sedangkan 

penelitian i ni 
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sendiri serta 

adanya 

kecenderunga

n penulis 

mene mpat kan 

diri nya dal a m 

perspektif 

laki-laki. Hal 

sebali knya 

dilakukan 

ol eh medi a 

Ti rt o.i d. 

Ti rt o.i d 

mene mpat kan 

posisi 

pere mpuan 

sebagai 

subyek dan 

laki-laki 

sebagai 

obyek. 

Pere mpuan 

me mili ki 

kese mpat an 

unt uk 

menceritakan 

peristi wa dari 

sudut 

pandangnya 

bai k dari detil, 

proses, dan 

aki bat 

pe mer kosaan 

yang 

di ala mi nya. 

Wa cana 

Ti rt o.i d 

mengenai 

kekerasan 

seksual 

terhadap 

pere mpuan 

secara 

ga mbl ang 

me muat 

perlawanan 

yang 

dilakukan 

pere mpuan.  

menggunak

an subj ek 

sat u medi a 

yakni 

Pi kiran-

Rakyat. com 

saj a. 
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 Ke kerasan 

Berbasis 

Ge nder 

dal a m 

Vi cti m-

Bl a mi ng pada 

Kas us 

Pel ecehan 

yang 

Di publi kasi 

Me di a Onli ne 

Syarifah Nuzulliah 

Ihsani 

(2021).  

Dengan hasil 

penelitiannya 

peran medi a 

onli ne 

terhadap 

budaya 

vi cti m-

bl a mi ng 

di sebabkan 

karena adanya 

bi as gender 

pada prakti k 

jurnalisti k 

pada medi a 

onli ne. 

Penggunaan 

bahasa yang 

menyudut kan 

pi hak korban 

menggiri ng 

pe mbaca 

meneri ma 

stereoti p yang 

di kontruksi 

ol eh medi a 

onli ne 

sehi ngga 

tindakan 

vi cti m-

bl a mi ng 

seri ng terjadi. 

Me di a sebagai 

institusi 

seharusnya 

lebi h sensitif 

mengenai 

gender 

 

Persa maan 

penelitianny

a ialah 

terletah 

pada 

pendekat an 

deskri ptif 

kualitatif, 

dan 

obj eknya 

sa ma yakni 

pe mberitaan 

pel ecehan 

seksual. 

Na mun 

adanya 

perbedaan, 

yakni dari 

segi met ode 

pendekat an

nya yakni 

jika peneliti 

terdahul u 

menggunak

an st udi 

literat ure, 

penelitian 

ini 

meggunaka

n met ode 

pendekat an 

analisis 

wacana 

kritis dari 

Sara Mills. 

Juga terhadap 

perbedaan 

obj eknya 

penelitian 

terdahul u ada ti ga 

yakni 

pe mberitaan 

‘kekerasan 

berbasis gender 

onli ne’ 
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F.  Landasan Pe mi ki ran 

 Landasan Teoritis  

Analisis Wacana Kritis Sara Mills berfokus pada strukt ur bahasa dan 

menj el askan bagai mana hal itu me mengaruhi makna audi ens. Dal a m analisis 

ini, Sara Mills mengkaji bagai mana posisi akt or muncul dal a m t eks. 

Ma ksudnya adalah posisi ini yang berarti siapa yang menj adi subj ek 

penceritaan dan siapa yang dita mpil kan sebagai objek penceritaan, yang 

ke mudi an akan menent ukan strukt ur teks dan bagaimana makna di perl akukan 

dal a m t eks secara kesel uruhan, lebi h jauh Sara Mills juga mencoba 

menekankan perhatiannya pada bagai mana pe mbaca dan penulis dita mpil kan 

dal a m t eks.  

Sara Mills ( Eri yant o, 2011: 206) lebi h meli hat pada bagai mana peran 

pel aku dita mpil kan dal am t eks dan peran pe mbaca serta penulis dita mpilkan 

dal a m t eks. Pada teori ini berbeda dengan model critical linguistic seperti 

yang di urai kan pada bagian terdahul u. Crirical linguistic hanya me musat kan 

perhatian pada strukt ur kebahasaan dan bagaimana pengar uhnya dal am 

pe maknaan khalayak.  

Sara Mills ( Eri yant o,  2011: 200) dengan menggunakan analisis 

Al t husser lebi h mengut amakan peran pel aku pada teks. Peran i ni di kat akan 

sebagai bent uk me mposisi kan seseorang yait u sebagai penafsir dan posisi 

yang ditafsirkan. mmenekankan bagai mana aktor di posisi kan dal a m t eks. 

Ol eh karena it u, ada dua hal yang harus di ut a makan yait u bagai mana pel aku 

dal a m t eks tersebut di posisi kan dan bagai mana pel aku sebagai penafsir atau 
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yang ditafsirkan dal a m pe mberitaan. Unt uk menget ahui kerangka analisis 

model Sara Mills, ada beberapa bagi an yang menjadi poi n penti ng agar dapat 

di perhati kan, serta bisa menent ukan proses analisis lebi h dal a m, yait u : 

1) Perta ma, Posisi Subj ek- Obj ek, yang coba dita mpil kan adal ah 

bagai mana peristi wa dilihat dari kaca mat a siapa yang di posisi kan 

sebagai pencerita, serta siapa yang dita mpil kan sebagai obj ek at au 

akt or yang di ceritakan, ke mudi an apakah masi ng- masi ng dari 

keduanya yait u pe mai n dan kel ompok sosi al me mili ki kese mpat an 

unt uk menya mpai kan gagasan diri nya sendiri, ataukah gagasan serta 

kehadirannya dita mpil ka ol eh orang lai n.  

2) Kedua, Posisi Penulis-Pe mbaca, disi ni sara mills akan me mberi kan 

ga mbaran bagai mana posisi pe mbaca berperan dan di muncul kan 

dal a m t eks, serta bagai mana pe mbaca menunj ukan dirinya dal a m t eks 

yang dita mpil kan ke mudi an kita mencoba menget ahui kepada 

kel ompok manakah pe mbaca mene mpat kan diri nya.  

Al asan penulis me mili h teori Sara Mills menj adi teori dala m penelitian, 

karena sesuai dengan teori wacana kritis seput ar fe mi nis me, dal a m penelitian 

ini peneliti lebi h menekankan dua poi n penti ng yakni bagai mana posisi 

pere mpuan di posisi kan sesuai dengan yang di ke mukakan ol eh Sara Mi ils 

di sebut sebagai persepektif fe mi nis. Tekni k i ni me mili ki titik perhatian 

berasal dari perspektif wacana fe mi ni s yait u menunj ukkan bagai mana teks 

bi as dal a m mena mpil kan pere mpuan terut a ma pada berita-berita kekerasan 

seksual. 
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G.  Kerangka Konsept ual  

 Pe mberitaan 

Me nur ut William S. Maulsby “Pe mberitaan mer upakan sesuat u penut uran 

secara benar dan ti dak me mi hak dari fakt a yang me mpunya arti penti ng dan 

baru terjadi, yang dapat menari k perhatian pembaca surat kabar yang 

me muat hal tersebut. ” ( Hikmat , et. Al., 2009 : 44) 

Sedangkan, menur ut Roml i (2004; 115) mendefi nisikan berita mer upakan 

lapora m peristia yang me mili ki nilai berita (news val ue)- akt ual, fakt ual, 

penti ng, dan menari k. Karena it u, bisa disi mpul kan bahwa pe mberitaan 

adal ah suat u proses menyebarkan i nfor masi atau laporan yang menari k 

perhatian masyarakat konsumen, berdasarkan fakta, berupa kej adi an dana 

tau i de (pendapat) disusun sede mi ki an rupa dan disebarkan medi a massa 

dal a m wakt u secepat nya.  

Arti pe mberitaan dal a m Ka mus Besar Bahasa Indonesi a adal ah (1) proses, 

cara, perbuatan me mberitakan ( mel aporkan,  me makl umkan) ; (2) 

perkabaran, makl umat. Secara ti dak langsung dala m pengertian ini medi a 

massa harus berti ndak sesuai dengan kai dah j urnalisti k pe mberitaan. Medi a 

harus bersi kap netral tanpa ada e mbel-e mbel suat u kepenti ngan politi k, at au 

di susupi ol eh para elite politi k yang berkuasa. ( Hikmat , et. Al., 2009 : 44) 

Fungsi Pe mberitaan Menur ut Emer y, Ault, Age, pers me mpunyai fungsi 

unt uk me mberi kan i nformasi yang obj ektif kepada pe mbaca tent ang apa 

yang dapat me mbahagi akan masyarakat, negara dan duni a. Sel ai n it u j uga  

me mberi kan koment ar lewat edit orial nya agar me mper ol eh pet unj uk 
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perke mbangan yang saat i ni menj adi perhatian dan j uga me mberi kan 

infor masi tent ang barang- barang yang di but uhkan lewat advertensi atau 

iklan. ( Edwi n Emer y, et al.,  1960 : 174) 

 Ke kerasan Seksual  

Kekerasan, dal a m arti luas, mengacu pada ti ndakan apa pun yang 

dilakukan ol eh seseorang atau kel ompok yang menyebabkan orang lain 

terl uka, terbunuh, atau mengal a mi kerusakan properti. Na mun, Or ganisasi 

Kesehat an Duni a ( WHO)  menegaskan bahwa menggunakan se mua kekuat an 

fisi k unt uk mendapat kan keunt ungan seri ng kali meni mbul kan risi ko bahaya 

bagi pi hak lawan, ter masuk cedera, ke matian, kehilangan nya wa, dan lai nnya.  

Me nur ut Soerj ono Soeka mt o, “Kekerasan dicirikan sebagai suat u 

penghi naan yang dilakukan ol eh i ndi vi du atau organisasi unt uk me maksakan 

kehendaknya kepada orang lai n”. Sedangkan Tho mas Hobess berpendapat 

bahwa, “Kekerasan harus di kel ol a karena kekerasan mer upakan kualitas dasar 

manusia. ” ( Raj awali, 2008 : 74) 

Defi nisi kekerasan seksual terhadap anak adal ah ket erli bat an seorang anak 

dal a m akti vitas seksual yang ti dak di a paha mi sepenuhnya, anak tersebut ti dak 

dapat me mberi kan persetuj uan yang dii nfor masikan, atau unt uk anak ti dak 

siap secara perke mbangannya dan ti dak dapat perset uj uan, atau yang 

mel anggar perat uran-perat uran atau nor ma sosial masyarakat. Kekerasan 

seksual anak di bukti kan ol eh akti vitas ant ara seorang anak dan orang de wasa 

at au anak lai n, yang umur atau perke mbangannya dal a m hubungan 

pertanggungj awaban, kepercayaan, atau kekuasaan, akti vitas yang 
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di maskudkan unt uk memuaskan atau menyenangkan kebut uhan orang lai n. 

( Uni cef, 2014: 16) 

Kasus kekerasan seksual merupakan te masuk kasus pi dana berat yang 

ma mpu me mberi kan traumati k korban yang lama. Seri ngkali dala m 

pe mberitaan medi a j ustru mel akukan pel ecehan secara si mboli k dengan 

penggunaan teks. Pel ecehan seksual ber mul a dari masal ah i ndi vi du, mel ebar 

ke masalah kej ahat an umu m yang bersumber pada nilai nilai budaya, sosial, 

ekono mi, dan politi k di dal a m masyarakat tersebut, ( Adri na, 1995: 38). 

Jadi, dapat disi mpul kan bahwasanya pengertian dari kekerasan seksual ialah 

sebuah ti ndakan yang dilakukan seseorang at aupun sekel ompok yang 

me maksakan kehendaknya atas sebuah penghi naan mengarah kepada 

seksualitas sehi ngga mengaki bat kan keadaan ti dak nya man dan a man kepada 

pi hak lawan.  

 Pe mberitaan Kekerasan Seksual  

Pe mberitaan kekerasan seksual mer upakan di nami ka yang menj anji kan 

dan kontri butif dala m me mbangun narasi publi k yang sadar dengan fakta 

kekerasan seksual. Na mun, disisi lai n pe mberitaan kekerasan seksual yang 

gencar j uga sangat rent an terhadap probl e m eti ka dan perli ndugan kor ban. 

bent uk kekerasan berbasis gender. ( Ro mli, et al., 2012; 87) 

Pe mberitaan kekerasan seksual j uga sebuah proses penya mpai an i nfor masi 

at au peristi wa mengenai tindak kekerasan yang dilakukan ol eh suat u pi hak 

at au kel ompok dal a m sebuah penghi naan yang bersifat seksualitas dan 

menganca m kenya manan dan kea manan pi hak lawan.  
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Penyebaran berita mel al ui medi a mengal a mi perubahan yang sangat pesat 

seiri ng perke mbangan teknol ogi. Sebel umnya pemberitaan dilakukan melal ui 

medi a cetak ke mudi an ke medi a elektroni k, hi ngga medi a baru yakni medi a 

si ber. Medi a si ber sebagai alat atau sarana yang digunakan dal a m mengakses 

suat u i nfor masi atau berita dengan perangkat yang terhubung dal a m j ari ngan 

internet yang bisa dengan mudah disebarl uaskan. ( Triant ono, 2022: 4) 

 Me di a Onli ne 

Secara umu m,  pengertian medi a dari ng ( Onli ne) merupakan sebuah 

wahana komuni kasi yang disaji kan secara dari ng mel al ui internet, bisa 

mel al ui website, ataupun soft ware. Medi a dari ng atau akroni mnya ialah 

medi a dal a m jari ngan ialah segala for mat atau jenis oleh i nternet dapat 

berupa teks, fot o, vi deo, dan lai nnya.  

Me nur ut Ro melt ea dal am www. romeltea medi a.com menj abar kan 

defi nisi medi a onli ne sebagai beri kut: 1. Pengertian Umu m Medi a Onli ne 

Pengertian Medi a Onli ne secara umu m, yait u segala jenis atau for mat medi a 

yang hanya bisa diakses mel al ui internet berisi kan teks, fot o, vi deo, dan 

suara. Dal a m pengertian u mu m i ni, medi a onli ne juga bisa di maknai sebagai 

sarana komuni kasi secaraonli ne. 2. Pengertian Khusus Medi a Onli ne 

Pengertian Medi a Onli ne secara khusus yait u terkait dengan pengertian 

medi a dal a m kont eks ko muni kasi massa. Media --si ngkat an dari media 

ko muni kasi massa-- dal am bi dang keil muan komuni kasi massa me mpunyai 

karakt eristi k tertent u, seperti publisitas dan peri odisitas. Pengertian medi a 

onli ne secara khusus adal ah medi a yang menyaji kan karya j urnalistik 
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(berita, arti kel, feat ure) secara onli ne. Asep Sya msul M. Ro mli dal a m buku 

Jurnalisti k Onli ne: Panduan Mengel ol a Medi a Onli ne ( Nuansa, Bandung,  

2012) mengarti kan media onli ne sebagai beri kut, “ Medi a onli ne adal ah 

medi a massa yang tersaji secara onli ne di sit us web ( website) i nternet ”. 

Masi h menur ut Ro mli dal a m buku tersebut, medi a onli ne adal ah medi a 

massa ”generasi keti ga” setelah medi a cetak (pri nt ed medi a) –koran, 

tabl oi d, maj alah, buku– dan medi a elektroni k (electroni c medi a) –radi o, 

televisi, dan fil m/ vi deo. Me di a Onli ne mer upakan produk j urnalisti k onli ne. 

Jurnalisti k onli ne –disebut j uga cyber j ournalis m di defi nisi kan wi ki pedi a 

sebagai “pel aporan fakt a at au peristi wa yang di produksi dan di distri busi kan 

mel al ui i nternet ”. Secara teknis atau “fisi k”, medi a onli ne adal ah medi a 

berbasis telekomuni kasi dan multi medi a (komputer dan i nternet). Ter masuk 

kat egori medi a onli ne adal ah portal, website (situs web, ter masuk bl og), 

radi o onli ne, TV onli ne, dan e mail. 

Kehadiran medi a massa berbasis dal a m jari ngan i ni meni mbukan 

generasi baru jurnalistik, yait u j urnalisti k online ( Onli ne Journalis m). 

Jurnalisti k onli ne –di klai m j uga j urnalis me si ber, jurnalisti k i nternet, 

jurnalis me di gital, dan j urnalisti k web ( web j ournalis m) – arti nya “generasi 

baru” j urnalisti k sesudah jurnalisti k konvensi onal (cetak) serta j urnalisti k 

penyi aran (broadcast journalis m, radi o dan televisi). 
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H.  Langkah-l angkah Peneliti an 

 Lokasi Peneliti an 

   Penelitian i ni dilakukan pada medi a Pi kiran-Rakyat. com, bagi an 

redakt ur setra pe mi mpi n redaksi. Medi a Pi kiran-Rakyat. com mer upakan 

medi a onli ne dengan posisi ke-4 di Indonesi a yang berte mpat di Jalan Asi a 

Afri ka No. 75, Kot a Bandung- Jawa Barat 40111. Dengan nomor telephone 

08112355650 dan ala mat  email pr mnnewsroom@pi kiran-rakyat. com.  

   Al asan penulis me mili h medi a Pi kiranRakyat. com i al ah medi a onli ne 

ini sudah banyak di kenal ol eh masyarakat l uas yang mer upakan salah sat u 

medi a massa onli ne lokal yang di mi nati di Indonesi a degan rata-rat a 

pengunj ung sej uml ah 106, 3 j uta per bulan (Si milar Web, Okt ober 2022). 

Adapun l okasi yang dekat dengan penulis sehi ngga me mudahkan 

penelitian unt uk lebi h efisien dan efektif.  

   Sel ai n it u, dala m pe mberitaan kasus ‘’ Kekerasan Seksual yang 

dilakukan ol eh Ust. Herry WIra wan” sekitar 82 % berita mengenai 

kekerasan seksual pada edisi Dese mber 2021 mengenai pe mberitaan kasus 

ini dengan berbagai sudut berita. Sehi ngga, menj adi kan sebuah 

kese mpat an yang bagus bagi penulis unt uk meneliti medi a i ni dari wacana 

teks berita-berita yang ada.  
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 Pardi g ma Peneliti an 

   Paradi gma pada penelitian i ni menggunakan paradi gma kritis karena 

pendekat an i ni mer upakan pendekat an yang cocok unt uk bisa 

menge mbangkan kesadaran kritis dan ti ndakan kritis partisi pan dal a m 

menghadapi masal ah-masal ah soci al terut ama pada per masal ah 

pe mberitaan mengenai kekerasan seksual terhadap pere mpuan. Penulis 

me mi li ki pandangan bahwa suat u kebenaran it u me mi li ki sifat subj ektif 

dan relati ve tergant ung int erpretasi pelaku dari setiap i ndi vi du at aupun 

kel ompok. Tuj uan paradi gm i ni j uga ialah agar dapat me mecahkan 

per masalahan soci al yang terjadi terkhusus dal a m pe mberitaan kekerasan 

seksual terhadap pere mpuan, dengan adanya paradi gm i ni akan lebi h 

me mudahkan unt uk bisa menge mbangkan ti ndakan serta pe mi kiran kritis 

yang ada.  

   Sehi ngga, penulis menganggap bahwa paradig ma kritis adal ah 

paradi gm yang tepat bagi  penulis dal a m mel akukan penelitian i ni. Hal it u 

karena penulis i ngi n membangkit kan ke mbali kesadaran atau ti ndakan 

kritis partisi pan terkhusus dal a m pe mbuat an serta proses pe mberitaan yang 

berisi kan ‘ medi a atau j urnalist dan pe mbaca’ agar bisa lebi h bijaksana 

dal a m mel akukan pe mberitaan mengenai pere mpuan.  
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 Pendekat an Peneliti an 

   Pendekat an penelitian ini menggunakan kualitatif. Al asan penulis 

me mi li h pendekat an kualitatif adal ah hal yang tepat dal a m me mbant u 

penelitian i ni. Pendekat an i ni di gunakan unt uk mengga mbar kan masal ah-

masal ah yang terjadi di masa sekarang atau yang sedang berlangsung unt uk 

bisa menj el askan secara deskri ptif atau berbent uk tulisan mengenai apa-

apa yang terjadi sebagai mana mesiti nya. sehi ngga dapat  me mberi kan 

urai an dengan cara menel aah isi teks yang terdapat pada berita dal a m 

bent uk kat a-kat a tanpa menggunakan statisti k atau rumus.. 

 Met ode Peneliti an  

  Met ode yang di gunakan adalah analisis wacana kritis. Al asan 

penulis ialah karena teori ini dapat mengungkapkan i nterpretasi teks/ ka mus 

dari sisi subjek-obj ek atau penulis-pe mbaca. Penerapan analisis wacana 

kritis model Sarah Mills yang menekankan pada konsep fe mi nis me, erat 

kaitannya dengan keset araan antara laki-laki dan pere mpuan dal a m berbagai 

bi dang kehi dupan, maka berke mbangnya model Sarah Mills sebagai 

analisis wacana unt uk li put an medi a tent ang isu-isu pere mpuan, kekerasan 

dal a m rumah tangga, pelecehan seksual, dan lai nnya.  

  Penulis i ngi n menget ahui bahwa posisi atau peran pere mpuan yang 

banyaknya menj adi korban dal a m kasus kekerasan seksual di bi ngkai 

pe mberitaan medi a seperti apa dan bagai mana, sehi ngga dengan teori 

‘ Analisis Wacana Kritis’ dari Sarah Mills dengan dua poi n funda ment al 
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penti ng yang bisa me mbant u menj awab it u se mua, yakni posisi subj ek – 

obj ek di dal a m suat u berita serta posisi pe mbaca diposisi kan dal a m berita.  

I. Jenis Dat a dan Sumber Dat a 

 Jenis Dat a 

  Jenis dat a pada penelitian i ni adal ah dat a kualitatif.  Al asan penulis 

me mi li h jenis i ni karena ingi n menget ahui bagaimana posisi ojek-subj ek,  

serta penulis-pe mbaca dalam berita-berita kekerasan seksual.  

( Raco, 2010 : 108) menyebut kan bahwa dat a pada penelitian 

kualitatif  biasanya berbent uk teks, fot o, cerit a, gambar, artifacts, dan bukan 

berupa angka/ hit ung-hitungan layaknya dat a pada penelitian kuantitatif. 

Se ment ara, sumber dat a yang di gunakan pada penelitian i ni adal ah sumber 

dat a pri mer dan sumber dat a sekunder.  

 Su mber Dat a 

  Dal a m penelitian ini penulis menggunakan pendekat an kualitatif 

di mana jenis dat a yang nanti nya akan di kumpul kan dal a m bent uk data 

deskri ptif ataupun naratif. 

 Su mber Dat a Pri mer 

  Su mber dat a pri mer adalah dat a yang dapat di perol eh langsung dari 

obj ek penelitian. Peneliti mel akukan doku ment asi unt uk mendapat kan 

dat a pri mer berupa Tuj uh teks pe mberitaan kej ahat an seksual pada kasus 

Ust adz Herry Wi rawan yang Mengha mili 12 Santri wati nya pada Medi a 

Onli ne Pi kiran- Rakyat. com.  
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 Su mber Dat a Sekunder 

Dat a sekunder adal ah data yang di gunakan unt uk mel engkapi at au 

mendukung dat a pri mer yang terkait dengan penelitian ini. Dat a sekunder 

yang di gunakan peneliti dal a m penelitian i ni adal ah buku, sumber 

internet, jurnal il mi ah, skri psi terdahul u serta penelitian sejenis lai nnya 

sebagai dat a pendukung dal a m penelitian ini. 

J.  Uni t Analisis 

  Unit analisis atau obj ek penelitiannya ialah berita-berita kej ahat an 

seksual pada kasus kekerasan seksual ustadz Herry Wi rawan pada medi a 

onli ne Pi kiran- Rakyat. com. Sebanyak 21 berita diant aranya me mbahas 

mengenai berita tersebut. Na mun penulis me mili h 10 berita yang dijadi kan 

obj ek pe mberitaan kej ahat an seksual pada pada kasus kekerasan seksual 

ust adz Herry Wi rawan pada medi a onli ne Pi kiran-Rakyat. com karena dirasa 

dari 10 berita tersebut banyak di ksi atau teks yang mengandung bi as dan 

dapat menj adi kan suat u obj ekti vitas medi a terhadap pere mpuan.  

K.  Tekni k Pengumpul an Dat a 

 St udi Doku ment asi 

 Penulis me mili h st udi doku ment asi karena unt uk mel akukan analisis 

berita terkait, di but uhkan doku ment asi pemberitaan, doku ment asi 

pe mberitaan mer upakan jenis dat a kualitatif dari obj ek penelitian. 

Doku ment asi dilakukan dengan mengu mpul kan pe mberitaan kej ahat an 

seksual pada pada kasus kekerasan seksual ustadz Herry Wi rawan pada 

medi a onli ne Pi kiran- Rakyat. com.  
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 Al asan saya mengapa st udi dokument asi menj adi su mber dat a ut a ma 

dal a m penelitian i ni ialah karena analisis yang penulis gunakan adal ah 

analisis wacana kritis yang tent unya me mili ki tujuan unt uk me mbongkar 

pengaruh teks dal a m pemberitaan mengenai kekerasan seksual terhadap 

pere mpuan.  

 St udi Pustaka 

  Peneliti mel akukan st udi pustaka dengan menghi mpun i nfor masi dari 

berbagai literat ur seperti buku, i nternet, jurnal, hingga skri psi dengan t opik 

yang sa ma atau relevan sebagai sumber referensi dal a m pengerjaan 

penelitian i ni. St udi pust aka dilakukan guna mel engkapi dat a dan menunj ang 

penelitian i ni. 

  St udi pust aka menj adi pilihan tepat unt uk me mbantu sumber dat a sekunder 

dal a m penelitian kali ini karena dengan me mbaca buku, penelitian terdahulu 

serta j urnal-j urnal lai nnya dapat me mbant u penulis unt uk menyel esai kan 

penelitian i ni. 

 

L.  Tekni k Penent uan Keabsahan Dat a 

  Pengujian keabsahan dat a meli puti uji credi bility (vali ditas i nternal), 

transf erabily (vali ditas eksternal), dependability (reabilitas), dan 

confir mability (obyekti vitas), Sugi yono, (2011). Pada tahap uji vali ditas 

internal terdapat berbagai maca m t ekni k penyajian, seperti ; perpanj angan 

penga mat an, meni ngkatkan ket ekunan, triangulasi, menggunakan bahan 

refrensi, mengadakan me mber check (diskusi teman sejawat). Pada 
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penelitian i ni menggunakan ti ga tekni k cara antaralai n ; meni ngkat kan 

ket ekunan, menggunakan bahan refrensi, dan mengadakan me mber check.  

M.  Tekni k Analisis Dat a 

  Tekni k analisis dat a adal ah cara yang di gunakan peneliti unt uk 

mengol ah dat a yang telah di dapat kan  ( Wij ayanti, Sri Hapsari, 2013). 

Ber dasarkan analisis kualitatif , dat a yang sudah ada akan disusun 

bedasarkan cont ent anal ysis (kajian isi) dan dijelaskan dal a m bagan beri kut 

ini : 

Bagan 1 

Tekni k Kaji an Isi Analisis Dat a 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapt asi dari Mayri ng dal a m Mol eong (2019: 222-223) 

 Perta ma, pernyat aan peneliti. Pada tahap i ni, penulis mer umukan masal ah 

yang ada dal a m penelitian. Ada dua pertanyaan penelitian yakni bagai mana 

Pertanyaan Peneliti an 

Peneliti an defi nisi kategori dan ti ngkat abstraksi unt uk 

kategori i nduktif 

Pf or mul asi langkah de mi langkah kategori i nduktif dari materi, 

dengan me mperti mbangkan defi nisis kategori dan ti ngkat 

abstraksi. Mengurut kan kategori lama dan kategori baru.  

Pengecekan Reabilitas, 

Pengecekan Reabilitas 

kelsel uruhan 

Intrepretasi Hasil 
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posisi obj ek-subj ek diposisi kan dan posisi penulis pe mbaca dala m 

pe mberitaan kekerasan seksual Ustadz Herry Wi ra wan pada medi a 

Pi kiranRakyat. com edisi Dese mber 2021.  

 Kedua, penelitian defi nisi dan ti ngkat abstraksi kategori. Pada tahap kedua 

ini penulis mendefi nisi kan teori Sara Mills posisi obj ek-subj ek dan pe mbaca. 

Ke mudi an mengkat egorikan dat a yang ada sesuai dengan posisi obj ek-subjek 

dan pe mbaca.  

 Keti ga, tahap i ni yakni langkah de mi langkah kat egori dengan 

me mperti mbangkan defini si kat egori dan ti ngkat abstraksi. Mengur ut kan 

kat egori posisi subjek-objek serta pe mbaca.  

 Kee mpat, pengecekan i ni dilakukan secara keselur uhan dan berul ang kali 

dilakukan dan telah di diskusi kan ol eh pe mbi mbi ng agar ti dak ada kesal ahn. 

 Terakhir, setelah mel akukan pengecekan menyelur uh dan berkal a tibal ah 

mel akukan i ntrepretasi dat a. 

 

 


